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KERANGKA TEORI TENTANG APLIKASI FUNGSI PERENCANAAN

WISATA RELIGI DAN PELAYANAN BIRO WISATA

A. Aplikas Fungs Perencanaan
1. Pengertian Aplikas

Dalam Kamus Istilah Karya Tulis llmiah, Prof. Komddin
memberikan definisi aplikasi yang dalam bahasa Inggris disebut
application berasal dari bahasa latingpplicatio yang berarti
penggabungan daapplico yang mempunyai arti menggabungkan pada.
Dan kata aplikasi secara bahasa mempunyai arti nayeken,
menggunakan. Secara istilah, Aplikasi mempunyai kemampunan
menggunakan sesuatu, misalnya teori dalam pemakaeaktis
(Komaruddin, 2007:18).

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti penerapaauapenggunaan
teori fungsi perencanaan untuk kegiatan wisata gireliyang
diselenggarakan biro wisata Fajar Tour dan Traward memberikan
pelayanan terhadap konsumen.

2. Pengertian Perencanaan

GR. Terry dan LW. Rue yang dialihbahasakan oleh Gi&doalu
(1991: 9) menyatakan bahwa manajemen adalah seaja, klan dalam
melakukan pekerjaan seorang manajer harus melddesankegiatan-
kegiatan tertentu yang dinamakan fungsi-fungsi nesmen. Fungsi-fungsi

manajemen itu terdiri dari; planning (perencanaan), organizing



(pengorganisasian)staffing (kepegawaian),motivating (pemotivasian),
dan controlling (pengawasan). Dalam penerapan fungsi manajemen,
perencanaan (planning) merupakan fungsi manajensny \pertama
dilaksanakan dalam proses manajemen. Perencanapaerdre sebagai
pondasi atau dasar pengambilan keputusan untulk &eatlaan di masa
mendatang berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.

Kata perencanaan dalam Bahasa Indonesia terdirisdiun kata
pe-rencana-an. Rencana dalam kamus istilah manajemenpunyai arti
uraian tentang apa, dimana, kapan dan berapa baoyaker daya yang
digunakan untuk mencapai hasil. Dan kata imbuhaanpamenunjukkan
arti proses membuat. Jadi, Perencanaan secaraabaldasah proses
menyusun rencana yang dimana rencana tersebut rtantang jawaban
atas 5W+1H. Berikut ini unsur yang harus dijawaghglanning meliputi
5W+1H yaitu:

a) What, tindakan apa yang harus dikerjakan?

b) Why, Mengapa tindakan itu dikerjakan?

c) Where, Dimana tindakan itu harus dilaksanakan?

d) When, Kapan tindakan itu di mulai dan kapan dilak&an?
e) Who, Siapa yang akan mengerjakan tindakan itu?

f) How, Bagaimana cara melaksanakan tindakan itu?

Menjawab pertanyaan apa berarti menyangkut tujuarg yakan
dicapai dan penentuan usaha yang akan dilakukamanDdal ini
diperlukan sumber daya yang dimiliki perusahaargylaerkaitan dengan

kegiatan yang akan diselenggarakan guna mencapantubersama.



Dalam menjawab pertanyaan mengapa adalah berhubudgagan
maksud dari kegiatan yang diselenggarakan yanduliseengan sasaran.
Mengenai pertanyaan dimana berhubungan dengarr fegktgoat. Faktor
tempat ini yang menentukan tempat/lokasi penyelaragm suatu kegiatan
akan berlangsung. Dan pertanyaan kapan, berkagtagaa faktor waktu.
Faktor waktu merupakan faktor yang menentukan wpktwelenggaraan
suatu kegiatan serta lama durasi waktu setiap tegiaSedangkan
pertanyaan siapa, berkaitan dengan faktor tenagg yadtu jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan dan ketersediaannya. Perhdgehadap faktor
tenaga tidak dapat diabaikan sebab tercapai tidakapa yang
direncanakan pada akhirnya bergantung pada teeaggd Kkerja.
Menjawab pertanyaan bagaimana, pertanyaan ini berigan dengan
metode atau cara-cara yang akan dipakai dalam salakan tugas
(Siagian, 1998: 80-81).

Jadi dengan perencanaan, maka dapat ditetapkabitedahulu
apa yang akan dikerjakan, bagaimana cara mengengia apa yang
harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakan,kdpan dikerjakan.
Seluruh jawaban 5W + 1H tersebut dalam penentuanpdenbuatannya
harus dipikirkan secara matang sebab enam facteebt¢ saling
mendukung dalam pencapaian tujuan yang telah pkata Tentang
perencanaan, Al Qur'an secara tegas menjelaskamdsdirat Al Hasyr

ayat 18.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepad@ahAdan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang teligkerbuatnya

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepaddlahA

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamakke”.

(QS. Al Hasyr: 18) (Depag, 1994:548)

Di dalam ayat tersebut terkandung makna bahwa nwmatlean
apa yang diperbuatnya untuk hari esok adalah tednperbuatan baik
yang dimana terdapat niat kebaikan dalam menghaupiesok yang
belum terlaksana. Maka dari itu untuk mencapaiauojperlu mengadakan
suatu aktivitas mengidentifikasi peristiva masagyakan datang guna
memudahkan pada saat pelaksanaan. Dan dalam istiamanajemen,
aktivitas ini disebut dengan perencanaan. Selajnpgrencanaan tersebut
juga dapat menjadi pedoman atau asas tindakan urmdtkesok dan
pelaksanaannya pun terkendali.

Para ahli mengemukakan definisi perencanaan bek#asaudut
pandang masing-masing. Menurut Siswanto (Sisw&0b: 42), Suatu
perencanaan adalah suatu aktifitas integratif yamgrusaha
memaksimumkan efektifitas seluruhnya dari suatuamigasi sebagai
suatu sistem, sesuai arah dan tujuan yang ingiapdic Maksud dari
definisi tersebut perencanaan merupakan salahagdifitas manajemen
yang mengusahakan adanya efektifitas dalam ment#pan organisasi

agar sesuai arah. Menurut G.R Terry (G.R Terry,619%3), Planning

atau perencanaan dapat berarti meliputi tindakanmihire dan



menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta meaggonasumsi-
asumsi mengenai masa yang akan datang dalam haVisuafisasikan
serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkang dianggap perlu
untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. Jadirepcanaan berarti
menentukan sebelumnya sesuatu yang harus dilakd&anbagaimana
cara melakukannya.

Sedangkan perencanaan menurut Joseph L. Massisi@/4987:
90), merupakan suatu proses dimana seorang mamajdrat ke masa
depan dan menemukan alternatif-alternatif arah dtagi Maksudnya
adalah selain menentukan masa depan, melalui @eraac juga dapat
ditemukan beberapa alternatif arah kegiatan yampgtdaencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Sehingga perencana&ankah angan-angan
belaka melainkan salah satu usaha planer dalam apantujuan dan
dapat direalisasikan pada saat pelaksanaan. Aatirdan Haris Budiono
dalam buku Pengantar Manajemen menyatakan bahwaqgaraan pada
konteks organisasi adalah suatu proses menetapkaentdan sasaran,
menentukan pilihan-pilihan tindakan yang akan Bukan, dan mengkaji
cara-cara terbaik untuk mencapai tujuan masa dggoag telah ditetapkan
sebelumnya (amirullah dan Budiono, 2004: 90).

Menurut Louis A. Allen (1963) yang dikutip HB. Sianto
(2005:45), perencanaan terdiri atas aktivitas yaingperasikan oleh
seorang manajer untuk berpikir ke depan dan meni&ebutusan saat
ini, yang memungkinkan untuk mendahului serta madghpi tantangan

pada waktu mendatang. Maksudnya adalah perencamaapakan suatu



langkah awal dalam memulai suatu kegiatan yang akaang dalam
waktu jarak tertentu dan sekaligus memikirkan laalgingkah yang
ditempuh dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 8éer@daknya suatu
kegiatan yang dilaksanakan tergantung pada awal rdarencanakan
kegiatan tersebut. Bila diibaratkan dalam suatudpenyang menopang
seluruh rangkaian didalamnya sehingga menjadi &atugunan yang

kokoh.

Dengan keterangan di atas, tampaklah bahwa intpeaencanaan
adalah proses pemikiran tentang segala kegiatamakan dilakukan pada
masa yang akan datang dengan melihat dan memikipkdiang dan
ancaman yang ada atas tindakan-tindakan yang &daku

Anwari (1983:50) menyatakan bahwplanning yang baik

mempunyai cirri-ciri sebagai berikut:

1. Sebelumnya harus dimengerti dan dipahami masalaaata yang
dihadapi, kemudian dicoba menyederhanakan dengajgunakan
kata-kata yang singkat dan jelas.

2. Suatu rencana harus didasarkan pada batas dan yang jelas.

3. Suatu rencana arus dapat dijadikan patokan ataangeg bagi
pelaksanaannya.

4. Suatu rencana harus stabil tetapi cukup fleksdrgihya tidak sering
dirubah tetapi cukup bias menampung perubahan-gkaunb yang
terjadi.

5. Suatu rencana harus ekonomis.



6. Suatu rencana barulah dibuat jika setelah diwditi dipertimbangkan
secara matang.

Dengan adanyalanning yang baik diharapkan agar tujuan dapat
dicapai dengan cara yang efektif dan efisien. Anwg@r983:51)
menjelaskan bahwa perencanaan mempunyai beberaptuikgan antara
lain sebagai berikut:

1. Tenaga Kerja
Tanpa tenaga kerja yang berkualitas maka akan sauogja
bagi sebuah perusahaan dalam pengembangan dah pentingnya
tenaga kerja yang dapat membantu mensukseskanaprogang

diselenggarakan oleh perusahaan.

Dalam hal tenaga kerja perencanaan dapat memberikan
keuntungan yang sangat besar dan membantu merkagk&inerja

yaitu antara lain:

a. Adanya pengendalian pada jumlah tenaga kerja séceamtitas
seminimal mungkin dan maksimal secara kualitas.

b. Penempatan dapat diusahakan setepat mungkin.

c. Pembagian kera dapat diusahakan sebaik mungkin;

d. Pengarahan dapat diusahakan sebaik mungkin;

e. Pelaksanaan kerja dapat diusahakan secepat mungkin;

f. Peran dapat dilakukan sering mungkin;

g. Proses kerja seefisien mungkin.



2.

Modal

Modal merupakan factor utama dalam usaha. Berikeibetapa
keutungan perencanaan yang berkenaa denga motlal yai

a. Penggunaannya dapat diusahakan seefisien mungkin;

b. Penggunaan alat dapat diusahakan seefisien mungkin.

Biaya dapat ditekan sekecil mungkin.

o

d. Pengawasan dapat dilakukan sebaik mungkin.

Disamping itu perencanaan itu mempunyai peran pgnsebagai

pedoman untuk;

a. Organisasi memperoleh dan menggunakan sumber dagyg y
diperlukan untuk mencapai tujuan.

b. Anggota organisasi melaksanakan aktifitas yang ikters dengan
tujuan dan prosedur yang sudah ditetapkan.

c. Memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai atuju
sehingga tindakan korektif dapat diambil bila kemaaj tidak

memuaskan (Stoner, dkk, 1993:11).

2.1 Tipe-tipe perencanaan

Pengklsifikasian perencanaan telah banyak dilakokeatm para ahli

antara lain sebagai berikut:

a.

Menurut Handoko (1999:85-89) perencanaan mempudyai tipe
utama antara lain:
1. Rencana strategistfategic plany

Rencana ini dirancang guna memenuhi tujuan-tujuan

organisanisasi atau perusahaan yang lebih luas a sert



mengimplementasikan misi yang memberikan alasas kbberadaan
organisasi.

2. Rencana operasionagerational plang

Rencana ini berupa penguraian lebih terinci mengeaea
bagaimana rencana-rencana strategic dapat tercdpRancana
operasional mempunyai dua tipe yaitu rencana segbakai dan

rencana tetap.

a) Rencana sekali pakai adalah serangkaian kegiatperiteci yang
kemungkinan tidak berulang dalam bentuk yang samaadtu
mendatang.

b) Rencana tetap memiliki wujud umum antara lain; jedisanaan,
prosedur dan aturan. Rencana ini sekali ditetapkieam terus
diterapkan sampai perlu diubah (dimodifikasi) atibapuskan.
Rencana ini dapat menghemat waktu yang digunakamnkun
membuat perencaaan dan pembuatan keputusan ké&resasi
situasi yang sama ditangani secara konsisten.

b. Amirullah dan Budiyono (2004:96-98) mengklasifikasi tipe
perencanaan menjadi tiga yaitu:

a) Perencanaan jangka panjang dan perncanaan jang#ekpe

Pengelompokkan tipe ini berdasarkan pada jangkauwak
penggunaannya. Kedua tipe perencanaan tersebut nedmgacu
pada upaya untuk mengatasi permasalahan pada rmagaalkan

datang.



Perencanaan jangka pendek merupakan perencanadn unt

jangka waktu satu tahun atau kurang dari setahedar®kan

perencanaan jangka panjang merupakan perencanaagande

jangka waktu 5 tahun atau lebih. Perencanaan japgkdek itu

bersifat operasional. Sebaliknya perencanaan jangkajang

biasabnya bersifat strategis.

b)

Perencanaan strategis dan perencanaan operasional
Perencanaan strategsrategic plan merupakan suatu
rencana jangka panjang dalam rangka mencapai gifrate
Fokus utama rencana ini adalah organisasi keseloryang
meliputi gambaran tentang pengalokasian sumber ,daya
prioritas, dan langkah-langkah untuk mencapainya.
Perencanaan operasion@perational plan) dapat
diartikan sebagai pendefinisian tentang apa yangisha
dilakukan untuk mengimplimentasikan perencanaaategjis
dan untuk mencapai tujuan strategis tersebut. Panaan
operasional meliputi perencanaan produksi, pere@an
keuangan, perencanaan fasilitas, dan perencanasasaean.
Perencanaan sekali pakai dan perencanaan tetap
Perencanaan sekali paKaingle use plansnerupakan
rencana yang digunakan sekali saja yang secaraushus
dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sikhas
dan diciptakan sebagai tanggapan terhadap keputusan

keputusan yang tidak terprogram yang diambil olanap

10



manajer. Rencana sekali pakai itu meliputi angggreoyek,
dan program. Sedangkan perencanaan {stapding plans)
merupakan perencanaan yang digunakan untuk kegiatan
berulang kali secara terus menerus yang tertuahgmda
bentuk kebijaksanaan, prosedur, dan aturan.
2.2 Fungsi-fungsi Perencanaan
Manajemen dalam aktivitasnya mempunyai beberapagsfun
Dalam pembagian fungsi-fungsi manajemen terdapatrbegaan
dikalangan para ahli. Diantaranya adalah menurut TRy mempunyai
lima fungsi manajemen yaituplanning (perencanaan),organizing
(pengorganisasian)staffing (kepegawaian),motivating (pemotivasian),
dancontrolling (pengawasan) (Terry, 1991: 9)
Dalam kamus manajemen (Marbun, 2005: 79) disebubedwva arti dari
fungsi adalah bagian utama dari cabang kerja yatanjsitnya terbagi
menjadi aktivitas. Dalam pembagian aktivitas fungmiencanaan terdapat
perbedaan dapat kita lihat sebagai berikut;
a. Handoko (1999:79) menyatakan bahwa semua kegiaida gasarnya
melalui empat tahap berikut:
Tahap 1: Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.
Pada tahap ini perencanaan dimulai dengan menentkddautuhan
organisasi atau perusahaan serta menetapkan gngringin dicapai

dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki.
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Tahap 2: Merumuskan keadaan saat ini.
Pemahaman posisi perusahaan dengan sumber dayatsmsedia
untuk pencapaian tujuan. Tahap ini memerlukan mési keuangan
dan data statistik yang didapat melalui komunikiasam organisasi.
Tahap 3: Mengidentifikasi segala kemudahan dan htanb
Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudaharaddvatan perlu
diidentifikasi untuk mengukur kemampuan perusahadalam
mencapai tujuan.
Tahap 4. Mengembangkan rencana atau serangkaiaatdeegintuk
pencapaian tujuan. Tahap terakhir ini dalam progesencanaan
meliputi pengembangan berbagai alternatif kegiatank pencapaian
tujuan, penilaian alternatif, dan pemilihan altéingerbaik diantara
berbagai alternatif yang ada.
. Manullang (1963: 52-54) menyatakan bahwa untuk memnisuatu
rencana terdapat tindakan-tindakan yang harusudilahtara lain
sebagai berikut:
1. Menetapkan Tugas dan Tujuan
Dalam membuat rencana langkah pertama adalah nudaent
tujuan dan tugas. Tugas dan tujuan adalah dua geEmgeang
mempunyai hubungan yang sangat erat. Bila kita kaateakan
tugas, pasti ada yang menjadi tujuan kegiatankiats&ebaliknya
suatu tujuan tidak akan tercapai apabila kita tica&lakukan

sesuatu kegiatan yaitu melakukan tugas.
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2. Mengobservasi dan Menganalisa
Langkah berikutnya adalah mengobservasi factorefaktang
mempermudah pencaaian tujuan. Bila faktor-faktogeieut sudah
terkumpul lalu dianalisa guna menetapkan mana yang efektif
dipergunakan pada masa yang akan datang.

3. Mengadakan Kemungkinan-kemungkinan
Tersedianya bahan-bahan yang telah diperoleh padgkdh
sebelumnya memberikan perencanaan dapat membuatapab
kemungkinan untuk mencapai tujuan. Dan kemungkinan-
kemungkinan tersebut dapat diurutkan atas dasanitps tertentu.

4. Membuat Sintesa
Langkah ini merupakan fase dimana pembuat rencalaangr)
membuat sintesa atau mengawinkan berbagai kemugk8ela-
sela yang negatif dari berbagai kemungkinan dibuiarg unsur-
unsur positif diambil. Sehingga diperoleh sintesai deberapa
kemungkinan tersebut.

c. Louis A. Allen mengemukakan bahwa aktivitas-ak#igsidalam fungsi
perencanaan yang dikutip oleh Hasibuan (2007:143-14dalah
sebagai berikut:

a) Peramalarfforecasting)
Usaha seorang manajer dalam memperkirakan waktg sian
datang. Ramalan-ramalan itu disusun secara sistent#n
berkesinambungan serta berusaha mendahului kdadisisi

pada waktu yang akan datang.
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b)

d)

Penetapan tujuarmgtablishing objectiye

Dalam rangka meramal manajer harus menentukan deegas
hasil akhir yang didinginkan. Menetapkan tujuan nmérupakan
tegas dari perencarfplanner). Tujuan harus dikembangkan untuk
menentuakan semua kegiatan yang akan dilakukan.
Pemrogramanpfogramming

Perencanaan harus menetapkan prosedur dari kegegatan
dan biaya-biaya yang diperlukan setiap kegiatani dercapainya
tujuan yang diinginkan. Manajer memperkuat langletgkah

tindakan yang akan diambil berdasarkan prioritdgksanaannya.

Penjadwalangcheduling

Manajer harus menentukan waktu yang tepat, karema i
merupakan suatu ciri yang penting dari suatu tiadakang
berhasil dengan baik. Manajer menetukan waktu Kegiatan-
kegiatannya melalui penyusunan jadwal, kapan hdimsilai dan

berapa lama aktivitas dikerjakan.

Penganggararbgdgeting

Penyusunan anggaran ini dilakukan oleh perencanamda
mengalokasikan sumber-sumber dana yang ada semttapan

besarnya anggaran untuk setiap kegiatan yang @gaku

Dalam hal ini ditentukan alat —alat, tenaga kemdas fasilitas-

fasilitas yang diperluakan dalam mencapai tujuann da
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melaksanakan acara-acara secaraefektif dan efBiglgeting ini
juga merupakan alat pengendalian dalam keuangan.

f) Pengembangan proseddeyeloping proceduje
Untuk penghematan, efektifitas dan keseragaman aldaksin
sebaik-baiknya sehingga pekerjaan-pekerjaan terteharus
dilakukan dengan cara yang tepat sama dimanapuerjpeR itu
diselenggarakan.

g) Penetapan dan penafsiran kebijakestdblishing and interpreting
policieg
Untuk manjamin keseragaman dan keselarasan tindditm
menguasai masala-masalah dan situasi pokok, seorang
menetapkan, menafsirkan kebijakan-kebijakan.Suagbijdkan
adalah keputusan yang senantiasa berlaku untuklahasasalah
yang timbul berulang-ulang dalam perusahaan. Klednjaersebut
merupakan aktivitas yang dilakukan dalam menetap&ygarat
berdasarkan kondisi dimana manajer dan para bawghaskan
bekerja.

B. Wisata Rdligi

1. Pengertian Wisata Religi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wisata adapérdian
bersama-sama untuk memperluas pengetahuan (Poemiaidga 2006:
640). Dapat dipahami bahwa wisata merupakan seyaraip dilaksanakan
oleh sekelompok orang secara sukarela dan bersgatentara guna

menikmati obyek dan daya tarik wisata dan menangesigalaman bagi
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yang bersangkutan.Wisata adalah sebuah perjalaaamin tidak semua
perjalanan dapat dikatakan sebagai wisata dengtn l&i;m melakukan
wisata berarti melakukan perjalanan tapi melakupanalanan belum
tentu wisata (Suyitno, 2006: 8). Kesrul menjelaskeamwa perjalanan
wisata adalah suatu perjalanan dengan ciri-ciagabberikut:

a. Perjalanan keliling yang kembali lagi ke tempatraga

b. Pelaku perjalanan hanya tinggal untuk sementara.

c. Perjalanan tersebut telah direncanakan terlebibldah

d. Ada organisasi/orang yang mengatur perjalanankdetse

e. Terdapat unsur-unsur produk wisata.

f. Ada tujuan yang ingin dicapai dari perjalanan vasat

g. Dilakukan dengan santai (Kesrul, 2003: 6).

Religi atau agama berasal dari katligere” , dalam bahasa Latin
artinya berpegang pada norma-norma. Sedangkarahistikeligion”
sekarang di Indonesia menjddeligi” yaitu menunjukkan hubungannya
dengan tetap antara manusia dengan Tuhan saja2@04: 3).Wisata
religi ialah sebuah wisata yang memberikan dampk-milai spiritual
dan bernuansa yang terdapat dalam museum yandalypaedengan hasil
karya dan produk serta peninggalan yang menunjuliardiri bahwa
artefak bernuansa agama juga ditampilkan dalam aksssi yang
memadai (Shofwan, 2008: 12). Jadi wisata religidougeperti wisata pada
umumnya, wisata ini mempunyai dampak nilai-nilaiiriggal bagi

wisatawan dengan mengunjungi ritus-ritus peninggadara wali yaitu
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tokoh dakwah yang telah menyebarkan agama Islamggghdiharapkan
memperoleh pelajargibrah) dan pengalaman atas perjalanan tersebut.

Seperti yang dikemukakan Prof. Quraisy Shihab (Z581)) dalam
bukunya yang berjudul “Membumikan Al Qur'an” bahwasata religi
merupakan sebuah perjalanan untuk memperoleh @engal dan
pelajaran lprah).Wisata religi juga merupakan sebuah perjalanau at
kunjungan yang dilakukan baik individu maupun kepak ke tempat dan
institusi  yang merupakan penting dalam penyebarakwah dan
pendidikan Islam (Shihab, 2007: 549). Wisata relgglain untuk
mendapatkan ketenangan batin, juga untuk melaklk@jungan yang
dilakukan orang Islam ke tempat tertentu yang djapgmemiliki nilai
sejarah perjuangan penyebaran Islam dan kegiaitgugandisebut dengan
napak tilas. Dalam wisata religi, obyek wisata ydikginjungi antara lain:
makam-makam waliyullah, masjid, pondok pesantrem whuseum yang
berkaitan dengan perjuangan wali dalam menyebdstam khususnya di
Indonesia.
. Manfaat Dan Fungs Wisata Religi

Wisata religi memiliki beberapa manfaat yang daji@sakan oleh
wisatawan religi. Manfaat wisata religi antara Ilgaitu: Biasanya setelah
berwisata kita akan merasakan segar dan siap Wkaoibali menekuni
aktivitas sehari-hari. Namun sebenarnya kita bisamperoleh manfaat
lebih dengan melakukan reaksi melalui wisata religitu dapat

menyegarkan pikiran.
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a. Menambah wawasan bahkan mempertebal keyakinarkdégada
sang pencipta.

b. Untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan testesgna
yang terdapat di daerah tujuan wisata yang dituju.

c. Untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan daldamgo
agama yang lebih matang.

Selain manfaat wisata religi juga mempunyai furaggara lain:

a. Untuk aktifitas luar dan di dalam ruangan perorangtau kolektif,
untuk memberikan kesegaran dan semangat hidup jaakani
maupun rohani.

b. Sebagai salah satu aktifitas keagamaan.

c. Sebagai aktifitas kemasyarakatan.

d. Untuk memperoleh ketenangan lahir dan batin.

e. Sebagai peningkatan kualitas manusia dan pengajéitanah).

(Chairunida, 2009: 36-37)

Wisata religi dilakukan dalam rangka mengamititah atau
pelajaran dan ciptaan Allah atau sejarah peradabanusia untuk
membuka hati sehingga menumbuhkan kesadaran balkwa di dunia
ini tidak kekal. Wisata pada hakikatnya adalah glenan untuk
menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah, implersgyt@ dalam wisata
kaitannya dengan proses dakwah dengan menanamgarc&gaan akan

adanya tanda-tanda kebesaran Allah.
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C. Pelayanan Biro Wisata
1. Pengertian Pelayanan
Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berhagdia atau
kegiatan yang bersifat jasa. Peranannya akan lebgar dan bersifat
menentukan mana kala kegiatan-kegiatan jasa diaralsyt itu terdapat

kompetisi dalam usaha merebut pasar dan langg&adimggi, 2001:13).

Menurut AS. Moenir (2000:17), pelayanan adalah ¢®os
pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang laimgydangsung
diterima. Dengan kata lain, pelayanan dapat diletdkahwa pelayanan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh orang |gir anasing-masing
memperoleh keuntungan yang diharapkan dan mendikpatiasan.
Kebutuhan yang dipenuhi tersebut hanya kebutuhamg yaerkaitan
dengan jasa yang ditawarkan oleh lembagaatau bsa. jSedangkan
Phillip Kottler, pelayanan dapat diartikan sebagaatu aktivitas yang
bermanfaat atau yang diberikan oleh satu atau aphepihak kepada
pihak lain untuk memuaskan kebutuhan dan keingyaawg pada dasarnya
bersifat berwujud dan tidak akan menimbulkan kepkam apapun
kepada yang menerimanya (Kottler, 1994:446). Peakaya bersifat
memberi manfaat dan keuntungan kepada orang laig gamana urusan
pemenuhan kebutuhan satu pihak itu diserahkan kepawhk lain yang
menyediakan jasa pemenuhan kebutuhan tersebut. tielbu yang
dimaksud disini hanya bersifat kasat mata yaituukgian yang hanya

bisa dirasakan oleh pengguna jasa tersebut.

19



H.N. Casson mendefinisikan pelayanan sebagai tardakang
dinyatakan atau dikerjakan untuk menyenangkan, arepetunjuk atau
memberikan keuntungan kepada pembeli dengan twgoad will atau
nama baik serta peningkatan penjualan dan pendeaf@ssson, 1981:13).
Dan Gronroos memberikan definisi pelayanan yanghleinci yang
dikutip oleh Ratminto dan Atik Septi (2005:2). Meau Gronroos,
Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangk&idiaa yang bersifat
tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang tergmtiagai akibat adanya
interaksi antara konsumen dengan karyawan atathadbalain yang
disediakan perusahaan pemberi pelayanan yang dihedks
memecahkan permasalahan konsumen atau konsumen.Tieor
menjelaskan bahwa pelayanan merupakan suatu praihg tidak dapat
diraba akan tetapi dapat dirasa sehingga mengladirknemori,
pengalaman, dan kenangan pada konsumen atau
konsumen.Terselenggaranya pelayanan guna memenepentingan
kelompok atau kepentingan pribadi, melalui caracgang tepat dan
memuaskan pihak yang dilayani. Jadi pelayanan pa#tikatnya adalah
proses pemenuhan kebutuhan yang bersifat kasat yaaig dimana
dibantu oleh pihak lain yang menyediakan jasa beniseebagai partner
dalam memenuhi kebutuhan pribadi atau kelompok @ermgra masing-

masing pihak mendapatkan keuntungan.
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2. Pengertian Biro Perjalanan Wisata

Kegiatan wisata merupakan salah satu kegiatan nzarang
berbentuk perjalanan. Untuk memudahkan pelaksapegalanan maka
dibentuklah suatu badan usaha yang disebut dengan Hgrjalanan
Wisata bertujuan agar membantu kelancaran pereacatan pengaturan
perjalanan wisata tersebut. Biro Perjalanan Wib@éaa dikenal dengan

tour operator

Kesrul (2003:10) mengungkapkan bahwaur operator adalah
suatu perusahaan perjalanan yang kegiatan usabhdalgh merencanakan
dan menyelenggarakan perjalanan bagi orang-orang iyain berwisata
(tours) atas inisiatif dan resiko sendiri, dengan tujuarengambil

keuntungan dari penyelenggaraan perjalanan tersebut

Dalam buku Pengantar dan Pengertian lIImu Pariwisataman S.
Pendit (1990:47). memberikan definisi biro wisgé@tu perusahaan yang
mempunyai tujuan untuk menyiapkan suatu perjalabagi seseorang
yang merencanakan untuk mengadakan suatu perjalé®edangkan
Damardjati (2001) yang dikutip Sucihati (2011:12melaskan bahwa
Biro Perjalanan Wisata adalah perusahaan yang khosngatur dan
menyelenggarakan perjalanan dan persinggahan orang- termasuk
kelengkapan perjalanannya, dari suatu tempat ketelaip, baik di dalam
negeri, maupun ke luar negeri. Undang-Undang Répirmdonesia No 10
Tahun 2009 tentang kepariwisataan pasal 14 ayat €mmhbarikan

pengertian biro perjalanan wisata adalah sebualarbadgaha yang
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menyediakan jasa perencanaan perjalanan dan jdagapen dalam
penyelenggaraan wisata termasuk perjalanan ibadatayanti (2010:
113) menyatakan bahwa biro perjalanan wisata adaadan usaha yang
menyediakan jasa perencanaan perjalanan dan jdsgampen serta

penyelenggaraan wisata, termasuk penyelenggaraatapan ibadah.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipabahwa biro
perjalanan wisata adalah sebuah perusahaan yangedigkan jasa
mengusahakan dan mengurus perjalanan seseorankeiiepok dengan
segala kebutuhan dari perjalanan itu baik daratt, ldan udara serta
mendapat keuntungan dari orang yang mengadakaalgren tersebut.
Biro perjalanan wisata yang menjadi obyek penaelitiai adalah Fajar
Tour dan Travel. Fajar Tour dan Travel merupakduak biro perjalanan
wisata yang bertempat di Mranggen Demak.Wisatgimglerupakan salah
satu paket wisata syari dimana para peserta wisdtk melupakan

ibadah yang ditawarkan oleh biro perjalanan wisajar Tour dan Travel.

2.1 Fungsi Biro Perjalanan/Tour Operator

Tour operatoradalah suatu perusahaan yang usaha kegiatannya
merencanakan dan menyelenggarakan perjalanan orang- untuk
tujuan pariwisata atas inisiatif dan resiko sendimgan tujuan mengambil
keuntungan dari penyelenggaraan perjalanan tersdmmir operator
memiliki fungsi yaitu sebagai perantara, organisalan pengatur (Yoeti,

2006:31).
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a. Sebagai perantaramfermediary
Biro perjalanan mempunyai fungsi pokok sebagaitermediary
(perantara). Yang dimaksud perantara disini addiao perjalanan
berperan sebagai perantara antara konsumen deegampa perusahaan
dan obyek wisata.

b. Sebagai Organisator
Sebagai pemberi jasa pelayanan yang berkaitan depegglanan wisata
yaitu antara lain: melayani akomodasi dan konsumms@mbuat acara
perjalanan wisata sesuai kebutuhan konsumen.

c. Sebagai Pengatur

Sebagai pengatur jadwal wisata sesuai dengan Kegapakonsumen,
serta penyedia alat transportasi, mangatur dokupemalanan, dan

menentukan harga yang berlaku.

Berdasarkan beberapa teori yang digunakan diataselipan ini
mengkaji tentang penerapan fungsi perencanaant&agigsata religi yang
diselenggarakan oleh Fajar Tour dan Travel Mrang@mmak dalam

memberikan pelayanan terhadap konsumen.
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